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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Berkat limpahan 
karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan penulisan dan pembuatan buku katalog Batik 
Blimbing Malang yang berbasis fotografi yang berjudul "Eksotisme Batik Blimbing 
Malang". Dalam penyusunan buku ini penulis telah berusaha semaksimal mungkin 
sesuai dengan kemampuan penulis. Namun sebagai penulis tidak luput dari kesalahan 
dan kekhilafan baik dari segi teknik fotografi, teknik penulisan, bahkan tata bahasa. 

Kami menyadari tanpa arahan dari dosen pembimbing serta masukan - masukan dari 
berbagai pihak tidak mungkin kami bisa menyelesaikan buku katalog ini. Buku katalog 
ini disusun dan dirancang sebagai media informasi berupa literasi visual untuk seluruh 
kalangan masyarakat khususnya para anak muda jaman sekarang untuk lebih 
mengetahui tentang batik khususnya Batik Blimbing Malang sendiri. Untuk itu penulis 
hanya bisa menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, 
sehingga kami bisa menyelesaikan buku katalog ini. 


Demikian semoga buku katalog ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para 
pembaca pada umumnya. 


Malang, 8 Juli 2019 



Alif Rahmat Yuliawan 
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Profil 



"Batik merupakan warisan budaya bangsa 
Indonesia yang memiliki nilai seni tinggi dan 
sarat dengan makna. Tidak hanya sekedar 
lukisan dalam kain, namun gambar yang 
tertuang memiliki makna tuntunan atau 
pitutur bagi anak bangsa". 

- Cinta Batik, Cinta Indonesia 
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Tentang 

Kami 


Dewasa ini perubahan dan perkembangan nilai budaya pada 
kehidupan perlu ditunjang juga dengan pelestarian budaya asli 
yang diwariskan oleh nenek moyang bahkan pendahulu kita. Ini 
merupakan warisan budaya yang sangat perlu dilestarikan dan 
bahkan juga harus dikembangkan. Pada masa kini memang 
banyak persaingan-persaingan dari luar, ini muncul dengan 
adanya batik tulis yang beredar di pasaran. Dengan amanat 
seperti itu maka ini merupakan tugas kita sebagai generasi 
penerus bangsa untuk melestarikan kebudayaan agar jangan 
sampai hilang, budaya batik tulis merupakan budaya yang sangat 
estetis nilainya. Karena ini bisa dikatakan sebagai identitas 
bangsa Indonesia. Apalagi wisatawan yang pernah berwisata di 
Indonesia telah mengakui akan cita seni yang ada pada sebuah 
kain yang bermotif batik. Maka dengan begitu sepantasnyalah 
kerajinan batik tulis sangat perlu dikembangkan dan dilestarikan. 
Lalu ini tugas siapa lagi, bukankah kita yang berperan untuk 
menjaga dan melestarikanya agar batik tulis di Indonesia tetap 
jaya. Apalagi ditunjang lagi dengan semakin berkurangnya minat 
generasi muda untuk mempelajari seni batik tulis. Kerajinan batik 
tulis juga dapat membantu dalam komoditas perekonomian di 
suatu daerah apabila kerajinan diproduksi dan dilestarikan. 





Bagaimana dengan kita? Sudahkah kita ikut 
melestarikan batik. Belum terlambat, anda akan dapat 
memulainya sekarang dengan belajar membatik di 
Rumah Produksi Batik Blimbing Malang. Sarana akan 
disediakan dan anda akan mendapatkan pengalaman 
yang tak terlupakan. Anda bisa membatik dengan 
menggunakan sarana kain, kayu, kaos dan bahan 
lainnya. Anda akan bangga dengan memakai hasil 
produk sendiri. Segera kunjungi Rumah Produksi Batik 
Blimbing Malang. 
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Bermula dari sebuah petihan batik tulis yang didanai oleh 
pihak Pemerintah Kota Malang melalui program Dana 
Hibah sebesar 500 juta untuk setiap kelurahan di kota 
Malang, pada tahun 2009 yang menghasilkan 
keterampilan ibu-ibu PKK Kelurahan Blimbing Kota 
Malang. Keterampilan ini mengenai seni batik tulis dan 
minat mereka yang ingin meneruskan kegiatan tersebut, 
maka muncul niatan untuk memberikan wadah bagi 
mereka yang ingin melestarikan batik tulis. Pada Tahun 
2010 dengan dukungan dan arahan dari ketua penggerak 
PKK Kota Malang dan Kepala Dinas Koperasi serta 
UMKM kota Malang Wiwik Niarti membentuk wadag 
yang dinamakan "Batik Blimbing Malang", dengan tujuan 
untuk menampung masyarakat yang ingin melestarikan 
batik tulis dan mengembangkan batik tulis kota Malang. 

Seiring berjalannya waktu ada seorang wartawan yang 
datang untuk menggalih informasi di Batik Blimbing 
Malang dan menyebut bu Wiwik sebagai pembatik di 
kota Malang karena sering menggadakan pelatihan. Pada 
tahun 2010 juga bu Wiwik dan pak Sabihudin selaku 
suaminya ke Jogja dan Solo untuk belajar membatik dan 
disana mereka menemui banyak kegagalan dalam 
pelatihan, dari proses itu kemudian muncul lagi wartawan 
dan teman-teman beliau banyak yang menggucapkan 
selamat pada bu Wiwik padahal beliau tidak melakukan 
apa-apa hanya pelatihan saja, lalu pak Sabihudin 
mengambil kesimpulan ini peluang untuk memulai usaha 
ini kejenjang yang lebih serius, lalu mereka belanja bahan 
ke Jogja dan Solo karena memang budayanya dari sana. 










Malang Telp.: 0341 - 473773 / 081334585892 / 081335605590 
Web: www.batikmalang.com 
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Untuk membentuk nama Batik Blimbing Malang diambil dari nama lokasi 
rumah industri ini sendiri yakni kecamatan Blimbing keluarahan Blimbing, 
maka dari itu visi misi yang diusung oleh Batik Blimbing Malang adalah 
mengangat perkonomian di wilayah ini yaitu ibu-ibu PKK pada tahun 2010 
sebanyak 20 orang. Kemudian para ibu-ibu PKK pada jenuh karena 
kesibukan rumah tangga dan memutuskan untuk mengundurkan diri dan 
tersisa hanya 2 orang saja. Karena ini asset alat membatiknyanya sebagian 
asset pemerintah ada gawangan, dan peralatan lainnya oleh pak Sabihudin 
di kembalikan ke Kelurahan sehingga sekarang menyisahkan asset milik 
sendiri saja dan akhirnya Batik Blimbing Malang berdiri sendiri, lalu mencari 
karyawan di sekitaran wilayah Blimbing saja sampai tahun 2014 bersama 2 
orang yang masih bertahan. 











Dengan berjalannya waktu bu Wiwik Niarti ini merasa 
terpanggil akan pentingnya melestarikan dan 
mengembangkan seni budaya batik tulis tersebut dan hasil 
produksinya patut untuk dipromosikan hingga ke luar negeri. 
Maka melalui binaan, baik yang menyangkut pameran, 
penelitian, observasi, study banding, pelatihan, maupun 
fashion maka Batik Blimbing Malang mengadakan kerja sama 
dengan pihak Satuan Kerja Pemerintah Daerah yang terkait di 
Pemerintahan Kota Malang, Lembaga Pendidikan Negri, dan 
Swasta baik dari kota Malang maupun di luar kota Malang. 
Pelatihan membatik kepada mahasiswa dari benua Asia 
maupun dari benua Eropa pada saat mereka menimba ilmu di 
Perguruan Tinggi di Kota Malang yang secara tidak langsung 
ikut membantu mengenalkan, melestarikan, dan bahkan 
mengembangkan seni budaya batik hingga ke Mancanegara. 

Batik Blimbing Malang sekarang memproduksi 3 jenis batik 
yakni jenis batik tulis, batik cap, dan yang terbaru adalah batik 
printing. Untuk motifnya sendiri kurang lebih 12 motif seperti 
Motif Buah Blimbing, Motif Garuda dan Topeng Malangan, 
tetapi yang didaftarkan haki hanya 8 motif saja dan yang 
dipatenkan atau dipakemkan hanya 2 motif yakni motif 
Topeng Malangan dan motif Buah Blimbing. Motif Buah 
Blimbing ini diambil dari nama tempat rumah industri batik 
tersebut yang berada di daerah Blimbing, sehingga nama dari 
motif Buah Blimbing ini menjadi terkenal akan iconnya 
kecamatan Blimbing dan dapat dikenal oleh masyarakat luas 
dan motif buah blimbing ini adalah desain awal dari motif Batik 
Blimbing Malang. 


Motif Topeng Malangan. Topeng Malangan ini diambil dari adanya salah 
satu kebudayaan yang berada di Indonesia tepatnya di kota Malang yaitu 
Tari Topeng Malangan. Pembatik berniat untuk melestarikan budaya 
yang ada di salah satu kota Malang yaitu Topeng Malangan. Dengan 
demikian pembatik berniat untuk membuat batik yang bermotif Topeng 
Malangan. Dengan munculnya motif Batik Malangan ini banyak 
masyarakat yang mengetahui lebih luas lagi tentang Topeng Malangan. 
Sehingga Topeng Malangan tidak lagi dilupakan oleh masyarakat 
khususnya di daerah kota Malang. 

Pada pemasarannya Batik Blimbing Malang sangat dikenal oleh berbagai 
banyak kalangan masyarakat baik dalam maupun luar kota Malang. Batik 
Topeng Malangan ini banyak diminati masyarakat kota Malang karena 
identik dengan Topeng Malangan yang menjadi iconnya kota Malang. 

Karyawan di Batik Blimbing Malang sendiri kini hanya 8 orang saja dari 
tadinya 12 orang, dari ke 8 orang tersebut semua diwajibkan bisa 
melakukan proses membatik dari awal sampe akhir. Adapun ruangan 
membatik yang berada di rumah industri Batik Blimbing Malang, 
tepatnya berada di dalam satu ruangan dengan rumah industri tersebut 
atau hanya satu lokasi. Ruangan tersebut digunakan untuk membuat 
pola, menyanting, menembok, memberi isen-isen, pewarnaan bahkan 
sampai dengan pelorodan dan penjemuran. 






Visi Batik Blimbing Malang adalah menjadikan hasil produksi 
Batik Blimbing Malang sebagai salah satu warisan budaya 
dari kota Malang yang dikenal, diminati, dan digunakan oleh 
masyarakat secara Nasional maupun Internasional, dan 
sebagai salah satu karya yang menjadi kebanggaan bagsa 
Indonesia 


Misi Batik Blimbing Malang adalah: 

1. Menumbuh kembangkan dan melestarikan budaya seni 
batik tulis 

2. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi warga masyarakat 

3. Menjadikan batik tulis Blimbing Malang sebagai salah satu 
produk daerah yang mendunia. 


Maksud dan tujuan 

Kelompok Usaha Batik Blimbing Malang ini bertujuan untuk kegiatan 
peningkatan keterampilan membatik modern, yang dimaksudkan agar 
para peserta lebih trampil dalam seni membatik agar hasil batik lebih 
bagus dan diminati masyarakat sehingga meningkatkan hasil penjualan 
dan juga untuk meningkatkan manajemen produksi, pengelolaan 
usaha dan pemasaran. 
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IBU AULYA RISHMAWATI BAPAK SABIHUDI 


MANAGER 


KEUANGAN 
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"Sejak kecil saya sangat 
gemar dengan hal-hal yang 
berbau usaha/bisnis". 


Dra. Wiwik Niarti adalah seorang pengusaha di kota Malang, dia 
menjadi pemilik atau pimpinan di industri batik yang bernama "Batik 
Blimbing Malang", beliau merupakan salah satu pengusaha UIKM 
yang berhasil membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat di 
kota Malang. Beliau juga merupakan salah satu pengusaha yang 
sil membuat wadah bagi seluruh masyarakat di Indonesia 
kan dunia untuk belajar membuat batik. 


i m?' 


hir di Jakarta, 14 Desember 1962, beliau mengenyam pendidikan 
SD Santa Maria 1 Malang, kemudian melanjutkan ke SMP Santa 
Maria 1 Malang, dan meneruskan di SMEA Pembina Malang, 
ndidikannya tidak cukup sampai ditingkat S MA saja, beliau 
elanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di 
ademi Bahasa Asing Malang, dan terakhir di IKIP PGRI Malang. 
Sejak kecil Dra. Wiwik Niarti mangaku gemar dengan hal-hal yang 
berbau usaha/bisnis, hal itu terbukti saat ia berusia 16 tahun saat 
asih duduk dibangku SMA, salah satu gurunya membutuhkan jasa 
engetik di pekerjaannya, beliaupun bersedia untuk mengetikkan, 
n hasil ketikannya sangat bagus, gurunya sangat menyukainya dan 
emberikan upah atas jasa pengetikannya tersebut. 






Pada tahun 1990, Beliau membuka usaha catering, usahanya bisa 
dibilang berhasil dan memiliki banyak pelanggan. Disamping itu, 
keuletannya dalam mengenyam pendidikan membuatnya 
diangkat menjadi PNS pada tahun 1991 dan langsung ditugaskan 
untuk Dinas Pendidikan di luar kota Malang, meski ditugaskan di 
luar kota Malang hal tersebut tidak membuat usaha cateringnya 
berhenti, usahanya tetap jalan dengan mempercayakan kerabat 
dekatnya untuk mengelola usaha catering tersebut. 

Pada tahun 1992, beliau kembali dinas di Dinas Pendidikan kota 
Malang sehingga usaha cateringnya bisa di pantau sendiri secara 
langsung. 

Pada tahun 1993, beliau membuat usaha baru yaitu kerajinan 
tangan, dekorasi, dan merangkai bunga. Tahun 1995 usaha 
cateringnya mendapat kendala yakni kekurangan tenaga kerja, hal 
tersebut membuat dia terpaksa untuk melepaskan usaha catering 
tersebut. 

Berhenti usaha catering tidak membuat tangan-tangan kreatif bu 
Wiwik diam, ia beralih usaha lagi ke kreasi jilbab, usaha ini berjalan 
hingga tahun 2005, dan akhirnya berhenti karena kesibukan PNS, 
namun beliau tetap membuat usaha lukis kain, ditenggah-tengah 
usaha lukis kain berjalan, tahun 2009 dia mengikuti pelatihan batik 
sendiri di Radar Malang Hotel Pelangi. 



Beliau juga mengikuti pelatihan 
batik di kelurahan Blimbing, 
cukup mengikuti 2 kali pelatihan 
dan berbekal pengalaman 
kerajinan tangan yang dipunya, 
beliau langsung mendirikan 

industri batik yang bernama 
"Batik Blimbing Malang". 

Industri batik tersebut masih 

berjalan hingga sekarang, 
berbagai produk sudah dia 
ciptakan, mulai dari batik, jilbab, 
kain lukis, dIL Produknya juga 
sudah dikenal dan dibeli 

orang-orang di hampir seluruh 
Indonesia seperti Jakarta, Bali, 
Surabaya, bahkan produknya 
juga sampai di mancanegara 
seperti, Malaysia, Thailand, 
China, Jepang, dan benua 

eropa seperti, Jerman, Belanda, 
Czech Republic, dll. 






Ibu Aulya Rishmawati atau biasa dipanggil Bu Ima merupakan 
seorang pengusaha asal kota Malang, beliau menjadi 
Manager/Pengelola di Industri Batik Blimbing Malang, beliau 
juga merupakan salah satu pengusaha yang berhasil membuat 
lebih dari 100 mahasiswa luar negri, dan 500 masyarakat kota 
Malang mengenal dan mampu membuat batik sendiri. 

Ibu Aulya Rishmawati lahir di kota Malang, 24 Desember 1983. 
Beliau mengenyam pendidikan SD pada tahun 1991 di SDN 
Blimbing 3 Malang, dan kemudian pada tahun 1997 masuk di 
SMPN 16 Malang, pada tahun 1999 meneruskan di SMA 
Widyagama Malang, sejak kecil ia gemar dengan bahasa asing, 
terbukti dengan meneruskan ke jenjang sekolah yang lebih 
tinggi yakni di STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Asing) 
hingga lulus pada tahun 2005. 

Ibu Aulya Rhismawati mengaku mirip dengan ayahnya yakni 
bapak Sabihudin yang tegas, disiplin, rapi, dan cinta 
kebersihan. 
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Pada tahun 2009 di saat bersamaan dengan ibunya yakni ibu 
Wiwik Niarti membuka usaha yakni "Batik Blimbing Malang", 
beliau pun memutuskan untuk mengikutinya. Awalnya beliau 
hanya sekedar ikut - ikutan, membantu ibunya mengembangkan 
usaha batik mulai dari produksi dan penjualan. 









Seiring berjalannya waktu, usaha batik ini semakin 
berkembang sehingga ibu Aulya Rishmawati 
memegang langsung usaha batik ini sebagai manager 
atau pengelola. 

Banyak prestasi yang sudah didapatnya dalam 
menjalani usaha batiknya, mulai dari piagam 
penghargaan sebagai instruktur pelatihan batik yang 
diberikan langsung oleh Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat Kelurahan (LPMK) di kelurahan Blimbing, 
Malang. Sertifikat pelatihan batik dengan zat warna 
alami yang diberikan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Industri Balai Besar Kerajinan dan 
Batik di Balai Besar Kerajinan dan Batik, Yogyakarta. 

Hingga dana bantuan pengembangan usaha sebesar 
10 Juta yang diberikan oleh Bank Indonesia (BI) di kota 
Malang untuk Batik Blimbing Malang. 
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Bapak Sabihudin sebenarnya juga sebagai owner 
atau pemilik Batik Blimbing Malang bersama 
istrinya ibu Wiwik Niarti, tetapi untuk tugas, 
bapak Sabihudin bertugas sebagai pengatur 
keuangan di industri batik ini. Tetapi berhubung 
beliau sudah tua dan sibuk dengan pekerjaan 
lainnya, bapak sabihudin mepercayakan semua 
kepada anaknya yakni ibu Aulya Rishmawati yang 
sekarang menjadi manager atau pengelola di 
Batik Blimbing Malang. 
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Kegiatan 
Rumah Produksi 






Proses Produki 










Mencanting atau nyanting, adalah proses lanjutan 
setelah kain diberi pola. Proses ini menggunakan alat 
canting elektrik untuk membubuhkan lilin (malam). 
Kegiatan ini digunakan untuk membuat jenis batik tulis. 









i. Ngecap 


Ngecap atau memberi cap, 
adalah bagian dan pembuatan 
batik, yaitu membuat motif 
batik, tetapi bukan ditulis 
dengan canting melainkan di 
cap. Alat cap terbuat dari 
tembaga yang permukaannya 
berbentuk motif batik yang 
sudah diberi lilin/malam lalu di 
tempelkan di kain yang sudah 
tersedia. 







1. Mcnvolcd 
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Proses ini dinamakan nyolet, 
karena melakukan pengisian atau 
pemberian warna pada bagian 
kosong didalam pola yang telah di 
canting. Proses ini dibatasi oleh 
garis yang telah dicanting pada 
proses awal tadi, sehingga tidak 
meluber ke bagian luar garis. 











>. Neinbok 


N embok adalah proses untuk 
menutupi hasil coletan agar warna 
tidak tercampur atau rusak oleh 
bahan pewarna lain. Kerapian dalam 
menembok ini, menentukan hasil 
akhir dari batik. 










6. Nyclup 


Ini adalah salah satu proses 
pemberian warna pada dasar kain 
(beckground). Nyelup dilakukan 
dengan cara memasukkan atau 
mencelup kain pada bak yang berisi 
bahan pewarna. 






7. Nglorocl 


Setelah selesai melakukan proses pewarnaan, 
lilin atau malam harus dihilangkan. Proses inilah 
yang dinamakan nglorod atau melunturkan lilin 
(malam) pada kain. Proses ini menggunakan air 
panas dan bisa dilakukan sampai beberapa kali 
hingga lilin benar benar hilang. 




Inilah proses akhir dari pembuatan kain batik, 
proses penjemuran. Pada proses akhir ini, kain 
tidak boleh dijemur langsung dibawah terik 
matahari. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
kerusakan kualitas dari warna kain batik. 
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Pelatihan 
di Batik 
Blimhing Malang 




Selain pekerjaan membuat batik untuk produk Batik 
Blimbing Malang, di Batik Blimbing Malang juga diadakan 
pelatihan membatik namun pelatihan di Batik Blimbing 
Malang tidak selalu ada tiap hari tetapi dibuka untuk umum 
setiap hari dan kapan saja, untuk instruktur pelatihan di Batik 
Blimbing Malang menggunakan jasa para pengrajinnya 
sendiri karena pengrajinnya sudah dibekali ilmu membatik 
dari awal sampai akhir. 


Tujuan diadakannya pelatihan ini karena pemilik ingin juga 
memberikan edukasi, karena menurut survei pemilik 
pengetahuan batik orang awam hanya 20%. Untuk pelatihan 
di Batik Blimbing Malang cukup menggunakan satu lembar 
kain dengan desain dan canting dan waktu pengerjaan 
hanya kurang lebih 1 jam dan paling lama 1 Minggu saja, 
menurut pemilik yang penting adalah meng gena Ikan batik 
kepada masyarakat luas. 
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Alisa siswa kelas 5 di salah satu SD di kota Malang saat 
melakukan pelatihan membatik di Batik Blimbing 
Malang. Didalam foto ini memperlihatkan si Alisa 
sedang berlatih membuat pola untuk batik dan 
mencantingnya secara tradisional. 
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Bintang namanya, dia merupakan murid di salah satu TK 
di kota Malang yang mengikuti pelatihan di Batik 
Blimbing Malang ini. Bintang sendiri berasal dari 
Mondoroko, kota Malang, dan dia sangat senang sekali 
berlatih membatik. 



Devi, anak perempuan asal Balaiariosari, kota Malang 
ini juga terlihat asik berlatih membatik di Batik Blimbing 
Malang bersama temannya si Bintang. Gadis yang 
duduk dibangku Sekolah Dasar kelas 2 ini berlatih 
membatik karena suka menggambar dan mewarnai. 
















Bintang dan Devi sedang serius 
dan asik melakukan penyoletan 
dengan pewarna alami terhadap 
pola batik yang sudah mereka 
buat sebelumnya. 



Selain melatih masyarakat sekitar. Batik Blimbing 
Malang juga melatih mahasiswa asing yang 
menuntun ilmu di Indonesia tepatnya di kota Malang. 
Itu semua menjadi bukti bahwa Batik Blimbing 
Malang tidak hanya terkenal di kota Malang dan 
Indonesia tetapi juga sudah mendunia. 










Salah satu anggota dari AIESEC (Association for 
the International Exchange of Students in 
Economics and Commerce) ini sedang berlatih 
"Nyelup" batik agar memberi warna pada dasar 


Nyelup dilakukan dengan cara memasukkan 
atau mencelup kain pada bak yang berisi bahan 
pewarna. 
















Gadis asal China yang juga menjadi bagian dari 
AIESEC (Association for the International Exchange 
of Students in Economics and Commerce) ini cukup 
terlihat serius melihat cara pembuatan batik. Dia juga 
berlatih untuk nyelup batik. 
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Ui Akhir proses pelatihan, salah satu anggota AltbtL. 
(Association for the International Exchange of Students in 
Economics and Commerce) menjemur batik buatannya. 
Setelah kering nantinya batik ini siap di jadikan 
kenang-kenangan bagi mereka untuk nantinya dibawa ke 
negaranya. 










Ibu Aulya Rishmwati sedang memberikan 
arahan kepada para mahasiswa AIESEC 
(Association for the International Exchange of 
Students in Economics and Commerce) dari 
Universitas Brawijaya Malang. 
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Para mahasiswa AIESE 
Exchange of Students 
Universitas Brawijaya 
pesan dan kesan unti 
menggunakan bahasa 











Biava Pelafiha» 



Biaya pelatihan pada awalnya hanya 25 ribu, sekarang naik jadi 50-150 
ribu dan yang paling penting mereka yang mengikuti pelatihan bisa 
mencanting dan tidak harus yang profesional karena pemilik 
menekankan ke pengetahuannya saja. Untuk fasilitas yang didapatkan 
disesuaikan dengan budget, semisal untuk 1 paket pelatihan dengan 
menggunakan 1 kain ukuran 50 x 50 cm, 1 canting, dan 1 proses 
pewarnaan dikenai biaya 50 ribu, lalu jika ingin menggunakan 2 proses 
pewarnaan dikenai biaya 75 ribu, dan 150 ribu untuk 3 proses 
pewarnaan. Untuk proses desain sketch batiknya, pengerjaan bisa 
dibawa pulang lalu untuk proses selanjutnya hanya bisa di lakukan di 
lokasi Batik Blimbing Malang sendiri. Selain itu Batik Blimbing Malang 
juga menerima paket pelatihan diluar lokasi Batik Blimbing Malang dan 
harga menyesuaikan. 



Paket Pelatihan : 


Paket A Perorangan Rp. 50.000, 
Fasilitas : 

1. Kain ukuran 50 X 50 cm 

2. Canting tradisional 

3. Malam/Lilin 

4. Satu Pewarnaan 

5. Pelorodan 

Paket B Perorangan Rp. 75.000, 
Fasilitas : 

1. Kain ukuran 50 X 50 cm 

2. Canting tradisional 

3. Malam/lilin 

4. Dua Pewarnaan 

5. Pelorodan 








Jenis f,:> Motif 

Batik Biiinhing Malang 



Jenis Balik 


Batik Blimbing Malang saat ini memiliki 3 jenis batik yakni batik tulis, 
batik cap, dan batik printing. Setiap jenis batik tentunya memilik 
motif yang berbeda beda, Batik Blimbing Malang sendiri 
mengklasifikasikan sesuai jenis batiknya seperti batik tulis motif yang 
diusung adalah motif yang menggangkan budaya lokal atau 
ikon-ikonnya kota Malang seperti Topeng Malang lalu Kampung 
Wisata Warna Warni Jodipan, dan untuk batik capnya Batik Blimbing 
Malang masih menggarah ke motif Topeng Malangan, lalu jika print 
itu hanya berdasarkan custom pemesan saja dan motifnya juga dari 
customers. 




Batik Cap (Motif Topeng M alang ari} 


Batik Tulis (Motif Kup u Setaman) 


Perbedaan batik tulis, cap, dan print terletak pada acara 
pembuatannya, untuk batik tulis dibuat secara manual dengan cara 
dicanting dengan menggunakan canting elektrik atau listrik dan 
untuk batik tulis sendiri selesainya bisa menghabiskan waktu 3 
minggu hingga 1 bulan. Lalu untuk batik cap bedanya hanya di alat 
cantingnya, jika di batik tulis cantingnya menggunakan canting 
elektrik atau tulis yang ada kuningannya lalu ditiup, untuk batik cap 
cantingnya seperti stempel jadi cuma ditempelkan begitu saja, 
namun batik cap kita tidak bisa membuat banyak ragam motifnya 
karena tergantung alatnya. Untuk proses pewarnaan dan finishing 
semua sama. Kalau batik printing itu sebetulnya bukan termasuk 
jenis batik, dia hanya tekstil yang bermotif batik karena 
pembuatannya tidak melalui proses manual pembatikan. Jadi proses 
batik print itu sendiri seperti sablon. 


Notir Balik 
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Balik Tulis 


Batik tulis dibuat secara manual dengan cara dicanting 
dengan menggunakan canting elektrik atau listrik dan 
untuk batik tulis sendiri selesainya bisa menghabiskan 
waktu 3 minggu hingga 1 bulan. 


Motif Anggrek 
Ca l telyareswai a 

Melambangkan sifat anggun, selalu 
unggul dalam prestasi dan pantang 
menyerah. 





















Motif Kampung 
Warna Warni 
Jodipan 


Melambangkan masyarakat kota 
Malang yang mempunyai latar 
belakang yang berbeda tetapi tetap 
satu untuk membangun kejayaan. 
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Molif Tokek 


Kekuatan dan manfaat 
bagi kehidupan manusia. 















Molil Iviipu 

Setaman 


Kota Malang dikenal dengan kota 
bunga karena kota Malang sendiri 
memiliki banyak sekali bunga dan 
tanaman lainnya karena terletak di 
dataran tinggi, selain itu di kota Malang 
juga banyak terdapat taman, dan di 
taman tersebut digambarkan banyak 
sekali kupu-kupu berterbangan. 












Balik Cap 

Batik cap dibuat secara manual juga dengan cara di 
stempel, jadi cuma ditempelkan begitu saja alat 
stempelnya ke kain, namun untuk batik cap, tidak bisa 
membuat banyak ragam motif karena tergantung 
alatnya yakni cap stempel tersebut. Untuk proses 
pewarnaan dan finishing batik tulis dan cap semua 
sama. 














Molif 

Dainiswara 
J iwalrisna Kawiswara 


Raja kaya dan termasyur yang selalu ingin 
memberikan kehidupan untuk mencapai 
cita-cita mulia. 
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Motif 

Damiswara 
Jiwatrisna Nirbaya 

Raja kaya dan termasyur yang selalu ingin 
memberikan kehidupan dan tidak pernah gentar 
dan pemberani. Pada motif ini terdapat 2 motif 
yang sama cuma berbeda warna dan pola 
batiknya, untuk pola topeng malangannya masih 
tetap sama. 
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Molif Tiga Negeri 
(Topeng Gandring 
I Iainbangun Nagari) 


Melambangkan pemimpin dan tokoh yang 
mempunyai karakter berbeda secara bersama 
sama membangun kota Malang dengan pilar-pilar 
yang kuat dan kokoh untuk mewujudkan 
kesejahteraan. 
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Malang 




JI. Candi 
Kec. Blirr 

Jago No.06. Blimb: 
ibing., Kcia Malang, 
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Arah dari 
Surabaya 



Bandara Abdulrachman Saleh 


Alamal $ 
Pemesanan 


Batik Blimbing Malang adalah Home Industri yang 
membuat atau memproduksi sendiri Kain Batik Tulis 
Khas Malang yang berkualitas tinggi. Lokasi rumah 
industri kami di JL Candi Jago no. 6 Malang - Jawa 
Timur, telp 0341-473773, HP 081334585892. 

Selain membuat atau memproduksi kain batik sendiri 
disini kami juga melayani pelatihan membuat batik 
tulis, baik perseorangan maupun kelompok. Kami juga 
menyediakan alat dan bahan - bahan batik. 

Pemesanan atau order bisa memilih produk yang 
sudah ready stock atau bisa reguest. 
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